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Abstract. Technology in edu n continues to evolve, offering new opportunities for more interactive teaching
and learning, especially fbr%ren with special needs. One innovation that can be utilized is Memiem', an
interactive tool that allows teachers and students to engage in a dynamic learning environment. This article
discusses the impiememarim Mentimeter as an interactive learning medium in teaching music theory to
children with special needs. The objective of this research is to examine the effectiveness of Mentimeter in
enhancing students' understanding and engagement with music theory material. Using the classroom action
research method, this study involved 20 students from SLB en' Surakarta with various special needs who
participated in music lessons over a period of three months. The results of the research indicate that the use of
Mentimeter increased students' active participation and facilitated a better understanding of the material.
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Abstrak. Teknologi dalam pendidikan semakin berkeng, memberikan peluang baru bagi pengajaran dan
pembelajaran yang lebih interaktif, terutama untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Salah satu inovasi yang dapat
digunakan adalah Mentimeter, sebuah media interaktif yang memungkinkan guru dan siswa berinteraksi dalam
lingkungan belajar yang dinamis. Artikel ilmlembalh;ls penerapan Mentimeter sebagai media pembelajaran
interaktif dalam pengajaran teori musik bagi anak berkebutuhan khusus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengk efektivitas Mentimeter dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa terhadap materi teori
musik. Dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas, penelitian ini melibatkan 20 siswa SLB Negeri
Surakarta dengan berbagai kebutuhan khusus yang mengikuti pembelajaran musik selama tiga bulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Mentimeter mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta
memfasilitasi pemahaman materi secara lebih baik.

Kata kunci:
Media Pembelajaran, Mentimeter, Teori Musik, Anak Berkebutuhan Khusus, Teknologi Pendidikan

1. LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan hak fundamental bagi setiap individu, termasuk anak-anak

dengan kebutuhan khusus. Anak-anak berkebutuhan khusus memerlukan pendekatan yang
berbeda dalam proses belajar mengajar, karena mereka memiliki karakteristik yang unik dalam
hal perkembangan kognitif, motorik, serta sosial emosional (Susanto & Nursalam, 2019).
Proses pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus harus mempertimbangkan faktor-faktor
yang memudahkan mereka dalam memahami materi pelajaran, seperti penyajian materi secara
visual dan interaktif. Teori musik, yang melibatkan pemahaman abstrak tentang notasi. ritme,
dan harmoni, seringkali menjadi tantangan bagi anak berkebutuhan khusus karena sifatnya
yang konseptual dan tidak konkret (Setiawan, 2021).
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Perkembangan teknologi pendidikan memberikan banyak pelyang untuk mengatasi
hambatan yang dihadapi dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus. Salah satu inovasi yang
dapat diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran interaktit berbasis teknologi. Media
pembelajaran interaktif terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar, mempercepat
pemahaman, dan meningkatkan partisipasi siswa, termasuk bagi mereka yang memiliki

utuhan khusus (Putra & Widyastuti, 2020). Dalam konteks ini, aplikasi Mentimeter menjadi
salah satu pilihan media pembelajaran interaktif yang dapat digunakan untuk pembelajaran

teori musik bagi anak berkebutuhan khusus.

Mentimeter adalah platform presentasi interaktif yang memungkinkan pengguna untuk
membuat kuis, polling, dan presentasi yang menarik secara visual. Pengguna dapat
berpartisipasi dalam kuis atau polling melalui perangkat mereka, baik melalui ponsel pintar
maupun komputer. Kemampuan interaktit ini memungkinkan guru untuk melibatkan siswa
secara lebih aktif, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan dinamis
(Wulandari & Pratama, 2022). Bagi anak berkebutuhan khusus, pendekatan interaktif ini sangat
penting karena memungkinkan mereka belajar dalam format yang lebih visual dan berpusat
pada siswa, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi abstrak seperti teori

musik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus telah memberikan hasil yang positif. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Utami dan Sukmaningrum (202 1), anak-anak berkebutuhan khusus yang belajar
menggunakan media berbasis teknologi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan kognitif dan sosial mereka. Selain itu, pembelajaran berbasis talologi juga
memberikan fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan individu siswa. Hal ini sangat relevan dalam konteks pembelajaran
teori musik, di mana setiap siswa memiliki tingkat pemahaman dan kecepatan belajar yang

berbeda.

Pembelajaran teori musik bagi anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan
yang lebih kreatif dan inovatif. Dalam hal ini, media pembelajaran interaktif berbasis
Mentimeter dapat menjadi solusi yang efektif. Penggunaan Mentimeter dalam pembelajaran
teori musik memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi, baik melalui
kuis, polling, maupun visualisasi interaktif, yang semuanya dapat diakses dengan mudah

melalui perangkat elektronik (Kusumawardhani, 2020). Dengan cara ini, anak berkebutuhan
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khusus dapat lcbihaldah memahami konsep-konsep abstrak dalam teori musik, seperti notasi

dan ritme, melalui pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan.

Selain memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, penggunaan Mentimeter
juga mendukung pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif. Anak berkebutuhan khusus
sering kali merasa terpinggirkan dalam lingkungan belajar tradisional, karena metode
pengajaran yaﬁ digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Mentimeter
memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa
dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran tanpa merasa terbebani oleh keterbatasan fisik
atau kognitif mereka (Pratiwi & Sutanto, 2021). Selain itu, penggunaan Mentimeter juga dapat
memfasilitasi kolaborasi antara siswa, di mana mereka dapat bekerja sama dalam

menyelesaikan kuis atau tantangan yang diberikan oleh guru.

Namun demikian, penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis teknologi tidak
lepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan infrastruktur teknologi, baik
dari sisi sekolah maupun siswa. Beberapa sekolah mungkin belum memiliki fasilitas yang
memadai untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi, seperti akses internet yang stabil
atau perangkat teknologi yang cukup (Wijaya & Rahmawati, 2023). Selain itu, guru juga perlu
memiliki kompetensi yang memadai glam mengoperasikan teknologi ini agar dapat

memanfaatkannya secara optimal dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran interaktif berbasis Mentimeter untuk pembelajaran teori musik bagi anak
berkebutuhan khusus. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi efektivitas penggunaan
Mentimeter dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap teori musik serta menilai
dampaknya terhadap motivasiaﬁajar siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih

inklusif dan efektif bagi anak berkebutuhan khusus.

2. KAJIAN TEORITIS
1. Pembelajaran Interaktif

Pembglajaran interaktif adalah pendekatan dalam proses belajar mengajar yang
melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa serta siswa dengan materi yang dipelajari (Kim
& Reeves,é)lS). Pendekatan ini menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dan

partisipatif dalam proses pembelajaran, di mana siswa tidak hanya berperan sebagai penerima
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informasi secara pasif, tetapi juga sebagai agen yang berkontribusi secara aktif dalam
membangun pengetahuan mereka (Dewey, 2019). Menurut Sudirman et al. (2020),
pembelajaran interaktif dapat diterapkan melalui penggunaan teknologi digital yang
memungkinkan penyampaian materi secara dinamis, dengan melibatkan aspek visual, audio,

serta manipulasi langsung oleh siswa.
Pentingnya pembelajaran interaktif dalam konteks anak berkebutuhan khusus adalah

kemampuannya untuk menyesuaikan dengan karakteristik siswa yang beragam. Anak
berkebutuhan khusus cenderung memiliki gaya belajar yang spesifik, baik visual, kinestetik,
maupun auditorial, sehingga penggunaan media yang interaktif dapat membantu memenuhi
kebutuhan ini (Utami & Susanto, 2021). Selain itu, pendekatan interaktif membantu
meningkatkan motivasi dan perhatian siswa karena penyajian materi yang lebih menarik dan

tidak monoton (Wijaya & Suryani, 2019).
(19]
2. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi

Media pembelajaran berbasis teknologi adalah perangkat atau alat yang digunakan dalam
proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital untuk menyampaikan materi ajar,
mendukung interaksi, serta memfasilitasi penilaian pembelajaran (Mayer, 2019). Menurut
Heinich et al. (2019), media pembelajaran berbasis teknologi dapat berupa perangkat lunak
(software), aplikasi interaktif, serta platform pembajaran daring yang mendukung proses
belajar mengajar secara real-time atau asinkron. Salah satu bentuk media pembelajaran
berbasis teknologi yang populer saat ini adalah peﬁgunaan aplikasi interaktif seperti
Mentimeter, Kahoot, dan Quizizz yang dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang

lebih dinamis dan melibatkan partisipasi aktif siswa (Nugroho & Haryanto, 2021).

Dalam konteks pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus, media pembelajaran
berbasis teknologi memiliki peranan yang signifikan karena dapat disesuaikan dengan
kemampuan dan kebutuhan individﬁiswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setyawan
et al. (2020), penggunaan media berbasis teknologi da&t meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan siswa dengan kebutuhan khusus, karena siswa dapat belajar sesuai dengan

kecepatan dan cara yang mereka inginkan.
3. Mentimeter sebagai Media Pembelajaran Interaktif

Mentimeter adalah salah satu alat presentasi interaktif yang memungkinkan penggunanya
tuk membuat kuis, polling, serta visualisasi interaktif yang dapat diakses secara langsung

oleh siswa melalui perangkat elektronik seperti ponsel pintar atau komputer (Wulandari &
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Kusumawati, 2022). Mentimeter dirancang untuk mcndukungmunikasi dua arah antara guru
dan siswa dengan memanfaatkan fitur interaktif seperti pemungutan suara, peta kata (word
cloud), dan grafik yang disesuaikan secara langsung berdasarkan respons siswa (Prihatini &
Rahmawati, 2021). Penggunaan Mentimeter dalam pembelajaran tidak hanya menciptakan
suasana yang lebih hidup, tetapi juga memungkinkan guru untuk memantau pemahaman siswa

secara real-time.

Menurut Rahmat et al. (2022), penggunaan Mentimeter dalam pembelajaran teori musik
dapat membantu siswa memahami konsep abstrak seperti ritme dan melodi dengan cara yang
lebih visual. Misalnya, guru dapat membuat kuis interaktif untuk menguji pemahaman siswa
tentang jenis-jenis notasi musik atau menggunakan peta kata untuk menggambarkan harmoni
musik secara visual. Bagi anak berkebutuhan khusus, format visual dan interaktif ini sangat
penting karena dapat membantu mengatasi keterbatasan pemahaman abstrak yang sering

dialami oleh siswa dengan disabilitas kognitif (Kurniawati & Sutanto, 2020).
4. Pembelajaran Teori Musik bagi Anak Berkebutuhan Khusus

Pembelajaran teori musik mencakup pengajaran tentang elemen-elemen dasar musik,
seperti notasi, ritme, melodi, dan harmoni (Setiawan, 2019). Bagi anak berkebutuhan khusus,
pembelajaran teori musik sering kali menjadi tantangan karena sifat materi yang abstrak dan
memerlukan pemahaman konseptual yang tinggi. Menurut Susanto (2018), anak-anak dengan
disabilitas belajar cenderung kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak dan
memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih konkret dan visual. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan berbasis visual sangat dianjurkan dalam

pembelajaran teori musik bagi anak berkebutuhan khusus.

Mentimeter sebag& media interaktif dapat menjadi solusi yang efektif untuk
mengajarkan teori musik dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. Misalnya, guru
dapat membuat visualisasi interaktif yang menunjukkan perbedaan panjang dan pendeknya
nada, atau menggunakan grafik untuk menggambarkan perubahan dinamis dalam melodi
(Rahmat et al., 2022). Selain itu, fitur polling pada Mentimeter dapat digunakan untuk menilai
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep musik, di mana siswa dapat memilih jawaban

mereka secara langsung dan melihat hasilnya dalam bentuk visual yang mudah dimengerti.
5. Manfaat Penggunaan Mentimeter dalam Pembelajaran

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Haryanto (2021) menunjukkan bahwa

penggunaan Mentimeter dalam pembelajaran interaktif dapat meningkatkan motivasi dan

326 BHINNEKA- VOLUME. 1, NO. 4, OKTOBER 2023




e-ISSN: 2963-6167, dan p-1SSN: 2963-6183, Hal. 322-339
keterlibatan siswa. Hal ini disebabkan oleh kemampuan Mentimeter untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan dinamis melalui fitur-fitur interaktifnya. Selain itu,
Mentimeter juga memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara anonim, yang dapat
mengurangi kecemasan siswa dalam menjawab pertanyaan di kelas (Prihatini & Rahmawati,

2021).

Bagi anak berkebutuhan khusus, penggunaan Mentimeter dapat membantu menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif, di mana setiap siswa dapat berpartisipasi tanpa merasa
terbebani oleh keterbatasan fisik atau kognitif mereka (Kurniawati & Sutanto, 2020). Sebagai
contoh, siswa dengan gangguan perhatian dapat lebih fokus dalam pembelajaran ketika
menggunakan Mentimeter karena tampilan visual dan interaksi yang ditawarkan dapat

membantu mempertahankan perhatian mereka (Rahmat et al., 2022).
3. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berupaya mengukur dan mengevaluasi
dampak penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Mentimeter terhadap pemahaman
teori musik pada anak berkebutuhan khusus. Metode eksperimen digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis Mentimeter dengan
membandingkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Metode eksperimen
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi sebab-akibat, yang dalam hal ini adalah

dampak Mentimeter terhadap pemahaman siswa tentang teori musik (Creswell, 2020).

Menurut Ary et al. (2019), de eksperimen merupakan pendekatan yang tepat untuk
menguji hipotesis yang melibatkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam
penelitian ini, variabel bebas adalah penggunaan media pembelajaran berbasis Mentimeter,
sedangkan variabel terikat adalah pemahaman siswa terhadap teori musik. Pendekatan
eksperimen ini juga rele&m untuk mengukur perubahan yang terjadi pada kelompok anak
berkebutuhan khusus yang diberikan perlakuan dengan menggunakan Mentimeter

dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberikan perlakuan tersebut.

2. Desain Penelitian

Penelitian Bi menggunakan desain eksperimen semu (guasi-experiment) dengan model

pretest-posttest control group design. Dalam desain ini, terdapat dua kelompok, yaitu
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akar&b&:rikan perlakuan
berupa penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Mentimeter, sementara kelompok
kontrol akan menggunakan mwde pembelajaran konvensional tanpa penggunaan Mentimeter
(Sugiyono, 2021). Desain ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil pretest dan
posttest dari kedua kelompok, sehingga dapat diketahui apakah penggunaan Mentimeter

memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman siswa tentang teori musik.
Menurut Fraenkel dan Wallen (2020), model pretest-posttest control group desigrzéalah

salah satu desain yang paling efektif dalam mengukur efektivitas perlakuan, karena
memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel-variabel lain yang mungk’g’nempengaruhi
hasil penelitian. Desain ini juga memungkinkan peneliti untuk mengamati perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara langsung, sehingga hasil penelitian dapat

diinterpretasikan dengan lebih akurat.
16 ]
3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa dengan kebutuhan khusus yang belajar teori musik di
sekolah luar biasa (SLB) Negeri Surakarta. Siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian
memiliki berbagai karakteristik, termasuk gangguan kognitif, gangguan perkembangan, atau
hambatan sensorik, yang mempengaruhi cara mereka belajar dan mcmani konsep-konsep
abstrak seperti teori musik (Susanto, 2020). Penentuan subjek dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, di mana peneliti memilih subjek yang sesuai dengan kriteria tertentu,
seperti tingkat kesulitan dalam memahami teori musik dan penggunaan teknologi dalam proses

belajar mengajar (Etikan et al., 2019).

Jumlah subjek dalam penelitian ini terdiri dari 20 siswa yang dibagi menjadi dua
ompok, masing-masing 10 siswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen akan menerima pembelajaran menggunakan Mentimeter, sedangkan
kelompok kontrol akan menerima pembelajaran tanpa bantuan Mentimeter. Pemilihan jumlah
subjek didasarkan pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa jumlah sampel ini

memadai untuk penelitian eksperimen dengan desain pretest-posttest (Cohen et al.,2021).

4, Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tes pemahaman teori musik,

angket motivasi belajar, dan lembar observasi.

328 BHINNEKA- VOLUME. 1, NO. 4, OKTOBER 2023




e-ISSN: 2963-6167, dan p-1SSN: 2963-6183, Hal. 322-339

a. Tes Pemahaman Teori Musik

Tes ini dikembangkan untuk mengukur pemahaﬁn siswa terhadap konsep-konsep dasar
teori musik, seperti notasi, ritme, dan harmoni. Tes terdiri dari soal pilihan ganda dan isian
singkat yang diadaptasi untuk anak berkebutuhan khusus dengan menggunakan pendekatan
visual dan interaktif (Kerlinger & Lee, 2021). Tes ini diberikan pada saat pretest dan posttest

untuk mengukur perubahan pemahaman siswa setelah diberikan perlakuan.

b. Angket Motivasi Belajar

Angket ini digunakan untuk mengukur motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
teori musik sebelum dan setelah menggunakan Mentimeter. Angket disusun berdasarkan skala
Likert dengan lima pilihan jawaban yang mencerminkan tingkat motivasi siswa, mulai dari
"sangat tidak setuju" hingga "sangat setuju" (Sugiyono, 203. Penggunaan angket ini
didasarkan pada penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan salah satu
faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus
(Gardner, 2020).

¢. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati partisipasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh guru kelas dan peneliti untuk menilai
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti keaktifan dalam mengikuti kuis,
merespons pertanyaan, dan berinteraksi dengan media pembelajaran. Lembar observasi ini
dirancang untuk mencatat perilaku siswa secara kualitatif dan kuantitatif selama sesi

pembelajaran berlangsung (Fraenkel & Wallen, 2020).
gProsedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penatian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah melakukan pretest kepada kedua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, untuk mengukur pemahaman awal siswa tﬁadap teori musik. Pretest
ini dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan, untuk mengetahui apakah ada perbedaan awal

antara kedua kelompok (Cohen et al., 2021).

Setelah pretest, perlakuan diberikan kepada kelompok eksperimen berupa penggunaan
Mentimeter sebagai media pembelajaran interaktif. Selama proses pembelajaran, siswa di
kelompok eksperimen akan mengikuti kuis, polling, dan aktivitas interaktif lainnya yang

disediakan melalui Mentimeter. Sementara itu, kelompok kontrol akan mengikuti
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pembelajaran teori musik menggunakan metode konvensional yang biasa digunakan di sekolah
mereka. Perlakuan diberikan selama 6 sesi pembelajaran dengan masing-masing sesi

berlangsung selama 60 menit (Sugiyono, 2021).

Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok akan diberikan posttest untuk mengukur
perubahan pemahaman siswa terhadap teori musik. Hasil posttest akan dibandingkan dengan
hasil pretest untuk melihat apakah ada peningkatan yang signifikan pada kelompok eksperimen
setelah menggunakan Mentimeter. Selain itu, data motivasi belajar dan partisipasi siswa juga
akan dikumpulkan melalui angket dan observasi yang dilakukan selama sesi pembelajaran

(Gardner, 2020).
6|
6. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil
pemahaman siswa terhadap teori musik sebelum dan sesudah menggunakan Mentimeter, serta
untuk melihat motivasi belajar siswa dan partisipasi mereka selama pembelajaran berlangsung

(Creswell, 2020).

Analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk menguji perbedaan rata-
aa hasil pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-t
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifik& antara kedua
kelompok setelah diberikan perlakuan. Selain itu, analisis korelasi juga digunakan untuk
mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap teori musik

(Sugiyono, 2021).

Uji-t merupakan metode yang umum digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk
menguji perbedaan dua kelompok atau lebih, terutama dalam penelitian eksperimen yang
melibatkan perlakuan tertentu (Kerlinger & Lee, 2021). Selain itu, analisis regresi linier
sederhana juga akan digunakan untuk melihat sejauh mana penggunaan Mentimeter

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa (Creswell, 2020).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pembelajaran Teori Musik Anak Berkebutuhan Khusus dengan Mentimeter
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o

Gambar 1. Pembelajaran Teori Musik Anak Berkebutuhan Khusus

dengan Mentimeter

2. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen untuk
menguji efektivitas media pembelajaran berbasis Mentimeter dalam meningkatkan
pemahaman teori musik anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasilpreresr&n posttest yang
dilakukan pada kedua kelompok, ditemukan adanya perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen yang menggunakan Mentimeter dan kelompok kontrol yang menggunakan metode

konvensional. Temuan utama hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Peningkatan Pemahaman Teori Musik

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman teori musik setelah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan Mentimeter. Rata-rata skor posttest kelompokéksperimen
meningkat secara signifikan dibandingkan dengan hasil pretest. Sebagai contoh, skor rata-rata
pretest siswa dalam kelompok eksperimen adalah 45, sedangkan rata-rata skor posttest
mencapai 75, yang menunjukkan peningkatan sebesar 30 poin. Sebaliknya, kelompok kontrol
hanya mengalami peningkatan sebesar 10 poin dari ﬁa-rata skor pretest 43 menjadi skor
posttest 53. Uji-t yang dilakukan menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan secara statistik

(p<005).

Hasil ini mendukung hipotesis bahwa penggunaan media pembelajar% berbasis
Mentimeter dapat meningkatkan pemahaman teori musik pada anak berkebutuhan khusus. Hal
E sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif
dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang abstrak melalui visualisasi dan

interaksi yang lebih mendalam (O’Neil & Perez, 2021). Pada konteks teori musik, fitur-fitur

332 BHINNEKA- VOLUME. 1, NO. 4, OKTOBER 2023




e-ISSN: 2963-6167, dan p-1SSN: 2963-6183, Hal. 322-339

interaktif yang ada di Mentimeter, seperti kuis dan polling, memungkinkan siswa untuk
mempraktikkan konsep-konsep musik secara langsung, sehingga mereka lebih mudah

memahami notasi, ritme, dan melodi.
b. Motivasi Belajar Siswa

Selain mﬁ:niﬁkatkaﬂ pemahaman teori musik, penggunaan Mentimeter juga berpengaruh
positif terhadap motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh siswa,
ditemukan bahwa motivasi belajar siswa di kelompok eksperimen meningkat setelah mereka
mengikuti pembelajaran menggunakan Mentimeter. Sebelum perlakuan diberikan, rata-rata
skor motivasi belajar siswa adalah 3,2 pada skala 1-5. Setelah perlakuan, skor ini meningkat
menjadi 4,1, yang menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran

ketika menggunakan media interaktif seperti Mentimeter.
Sebaliknya, siswa di kelompok kontrol tidak mengalami peningkatan motivasi belajar

yang signifikan, dengan rata-rata skor motivasi hanya meningkat dari 3,1 menjadi 3,3 setelah
pembelajaran. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran,
terutama yang bersifat interaktif, dapat membantu siswa merasa lebih terlibat dan tertarik
terhadap materi yang dipelajari (Huang & Chuang, 2020). Mentimeter memungkinkan siswa
untuk memberikan respon secara langsung, sehingga mereka merasa bahwa kontribusi mereka
dalam proses pembelajaran dihargai, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka

untuk belajar.

c. Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran

Lembar observasi yang digunakan untuk mengamati partisipasi siswa selama
pembelajaran juga menunjukkan hasil yang positif. Siswa di kelompok eksperimen lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan siswa di kelompok kontrol.
Observasi menunjukkan bahwa 85% siswa di kelompok eksperimen secara aktif terlibat dalam
kegiatan seperti menjawab pertanyaan, mengikuti kuis, dan memberikan umpan balik melalui
fitur polling di Mentimeter. Siswa juga menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam diskusi
kelompok dan aktivitas yang melibatkan kolaborasi, yang mengindikasikan bahwa media
pembelajaran interaktif berbasis Mentimeter mendorong keterlibatan aktif siswa dalam

pembelajaran.

Sebaliknya, hanya 60% siswa di kelompok kontrol yang menunjukkan partisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran, di mana mereka lebih sering pasif dan hanya enunggu arahan
3

dari guru. Perbedaan ini mempertegas bahwa media pembelajaran interaktif dapat mendorong
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siswa untuk berperan aktif dalam proses belajar, khususnya bagi siswa dengan kebutuhan
khusus yang mungkin memiliki hambatan dalam berkomunikasi atau memahami materi secara
tradisional (Rahayu & Kusuma, 2022).

3. Pembahasan

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa penggunaan Mentimeter sebagai media
pembelajaran interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman teori musik, motivasi belajar,
dan partisipasi siswa berkebutuhan khusus. Penemuan ini memiliki beberapa implikasi penting
yang perlu dibahas lebih lanjut dalam konteks teori pembelajaran interaktif, teknologi

pendidikan, dan pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus.
a. Dampak Media Interaktif terhadap Pemahaman Teori Musik

Peningkatan yang signifikan dalam pemahaman teori musik pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa media interaktif seperti Mentimeter dapat mcmbanwiswa berkebutuhan
khusus mengatasi kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak. Hal ini sesuai dengan
%)ri konstruktivisme, yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika siswa
secara aktif terlibat dalam proses membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi

dengan lingkungan belajar (Vygotsky, 1978).

Fitur-fitur interaktif Mentimeter, seperti kuis dan polling, memberikan kesempatan bagi
siswa untuk secara langsung mempraktikkan teori musik yang dipelajari, yang membantu
memperkuat pemahaman mereka. Seperti yang ditunjukkan oleh O’Neil dan Perez (2021),
media interaktif memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan materi belajar secara lebih
mendalam dan membantu mereka menghubungkan konsep-konsep yang abstrak dengan
representasi visual yang konkret. Ini sangat penting bagi anak berkebutuhan khusus yang sering
kali memiliki kesulitan dalam memahami informasi yang disajikan secara verbal atau tekstual
saja.

b. Peningkatan Motivasi Belajar melalui Penggunaan Teknologi

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan Mentimeter dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini konsisten dengan temuan Huang dan Chuang
(2020), yang menemukan bahwa penggunaan teknologi interaktif dalam pembelajaran dapat

ningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, terutama ketika siswa merasa bahwa mereka
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, siswa yang menggunakan
Mentimeter menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang signiﬁﬁl, yang menunjukkan

bahwa mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.

334 BHINNEKA- VOLUME. 1, NO. 4, OKTOBER 2023




e-ISSN: 2963-6167, dan p-1SSN: 2963-6183, Hal. 322-339

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran,
terutama bagi anak berkebutuhan khusus yang sering kali memerlukan pendekatan yang lebih
individual dan menarik (Gardner, 2020). Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bcrpaﬂisipaﬁ secara aktif dan memberikan umpan balik secara real-time, Mentimeter
membantu menciptakan lingwgan belajar yang lebih inklusif dan menarik, yang pada

akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka.
c. Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran

Temuan mengenai partisipas'g,qiswa juga memberikan wawasan penting tentang
efektivitas media interaktif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Seperti yang dijelaskan oleh Rahayu dan Kusuma (2022), anak berkebutuhan khusus sering
kali menghadapi tantangan dalam berpartisipasi aktif dalam pembelajaran karena keterbatasan
kognitif, sensorik, atau motorik. Namun, dengan menggunakan media interaktif seperti
Mentimeter, siswa dapat berpartisipasi secara lebih fleksibel dan sesuai dengan kemampuan

mereka.

Media pcmbelaﬁan interaktif memberikan siswa kesempatan untuk merespons
pertanyaan dan tugas dengan cara yang lebih visual dan interaktif, yang membantu mereka
merasa lebih percaya diri dan terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini juga mendukung teori
pembelajaran aktif yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dapat

meningkatkan pemahaman dan retensi materi (Johnson, 2019).
4. Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting untuk dunia pendidikan, terutama
dalam konteks pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Penggunaan media interaktif
berbasis teknologi, seperti Mentimeter, dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
tantangan dalam pembelajaran teori musik yang sering kali dianggap sulit dan absfrak. Dengan
fitur interaktif yang ditawarkan oleh Mentimeter, anak-anak berkebutuhan khusus dapat belajar

dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap literatur tentang
pentingnya penggunaan teknologi dalam pendidikan inklusif. Sebagai salah satu pendekatan
yang memfﬁ'litasi pembelajaran yang inklusif dan adaptif, penggunaan Mentimeter dapat
membantu guru menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif di mana semua siswa,

terlepas dari keterbatasan mereka, dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa :

a. Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Mentimeter memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan pemahaman teori musik, motivasi belajar, dan partisipasi
siswa berkebutuhan khusus. Hasil analisis mﬁunjukkan bahwa siswa yang menggunakan
Mentimeter dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan pemahaman yang
signifikan dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Peningkatan ini tercermin dari hasil posttest yang menunjukkan skor yang lebih tinggi pada
kelompok eksperimen.

b. Penggunaan Mentimeter _]LE berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. Angket yang
diisi siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih terlibat dan bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran ketika menggunakan media interaktif. Hal ini penting mengingat
motivasi belajar adalah faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran, terutama bagi anak-
anak berkebutuhan khusus yang sering menghadapi berbagai tantangan dalam proses
belajar.

c. Partisipasi siswa selama pembelajaran juga mengalami peningkatan yang signifikan.

ggunaan fitur-fitur interaktif dalam Mentimeter, seperti kuis dan polling,
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam perﬁelajaran, memberikan umpan
balik, dan berinteraksi satu sama lain. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa di
kelompok eksperimen lc% aktif berpartisipasi dibandingkan dengan siswa di kelompok
kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis
Mentimeter sangat efektif untuk digunakan dalam pembelajaran teori musik bagi anak

berkebutuhan khusus.
(16

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan untuk pengembangan

lebih lanjut dan implementasi media pembelajaran interaktif berbasis Mentimeter:

1. Pengembangan Media Pembelajaran Lainnya
Selain Mentimeter, guru dapat mempertimbangkan penggunaan media pembelajaran
interaktif lainnya yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Media seperti
Kahoot!, Quizizz, atau Google Forms juga dapat digunakan untuk meningkatkan

keterlibatan dan motivasi siswa dalam pembelajaran teori musik.
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2. Pelatihan Guru

Penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan dalam penggunaan teknologi pembelajaran
interaktif. Pelatihan ini akan membantu guru memahami cara mengintegrasikan teknologi
dalam kurikulum secara efektif, serta meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola
kelas dengan menggunakan media interaktif.

3. Adaptasi untuk Kebutuhan Khusus
Dalam pengembangan media pembelajaran, penting untuk mempertimbangkan
karakteristik dan kebutuhan khusus dari siswa. Konten pembelajaran hﬁg disesuaikan
dengan kemampuan kognitif dan gaya belajar siswa berkebutuhan khusus, sehingga mereka
dapat belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka.

4. Penelitian Lanjutan
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas media
pembelajaran interaktif di bidang lain, serta untuk mengevaluasi dampaknya dalam konteks
yang lebih luas. Penelitian ini dapat mencakup berbagai subjek atau tingkat pendidikan
yang berbeda, serta mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa.

5. Peningkatan Infrastruktur Teknologi
Sekaolah-sekolah perlu memperhatikan penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai
untuk men&kung penggunaan media pembelajaran interaktif. Akses yang baik terhadap
perangkat teknologi dan jaringan internet yang stabil sangat penting untuk memastikan

bahwa siswa dapat memanfaatkan media pembelajaran dengan optimal.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan pembelajara.%eori musik untuk
anak berkebutuhan khusus dapat ditingkatkan lebih lanjut, memberikan pengalaman belajar
yang lebih menyenangkan, efektif, dan inklusif. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi
pengembangan lebih lanjut dalam pemanfaatan teknologi pendidikan yang mendukung

pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
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